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Abstract. This study aims to empirically examine the effect of the nature of CEO narcissism on Environment, Social,
and Governance (ESG) disclosures conducted by the company. CEO narcissism was measured using unobtrusive
indicators by Chatterjee and Hambrick (2007) and ESG disclosures were measured by the ESG score of the
Thomson Reuters database. Tests were carried out on 77 samples of non-financial companies in ASEAN Five
countries which were obtained through purposive sampling technique with the 2014 -2017 research period (308
firm-year observations). The results showed that the nature of CEO narcissism had a positive effect on ESG
disclosure.

Keywords. CEO narcissism; ESG disclosure; Unobtrusive Indicator.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh sifat narsisme CEO terhadap
pengungkapan Environment, Social, and Governance (ESG) yang dilakukan perusahaan. Narsisme CEO diukur
menggunakan unobtrusive indicator oleh Chatterjee & Hambrick (2007) dan pengungkapan ESG diukur dengan
skor ESG dari Thomson Reuters database. Pengujian dilakukan pada 77 sampel perusahaan non-keuangan di Negara
ASEAN Five yang diperoleh melalui teknik purposive sampling dengan periode penelitian 2014-2017. Titik
observasi dalam penelitian ini berjumlah 308 tahun perusahaan. Hasil penelitian menunjukan bahwa sifat narsisme
CEO berpengaruh positif terhadap pengungkapan ESG.

Kata kunci. Narsisme CEO; Pengungkapan ESG; Unobtrusive Indicator.
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PENDAHULUAN memenuhi  kebutuhan  informasi  tersebut,
Saat ini, permintaan pasar modal mengindikasikan transparansi informasi ESG
terhadap transparansi informasi mengenai  melalui pengungkapan memiliki potensi nilai,

kinerja dan praktik Environment, Social, and
Governance (ESG) semakin  meningkat
(Eccles et al, 2011). Mayoritas perusahaan
telah berupaya untuk memenuhi kebutuhan
pasar akan informasi tersebut. Hal ini terbukti
dari terjadinya peningkatan yang signifikan
terkait pengungkapan informasi perusahaan
mengenai praktik lingkungan, sosial dan tata
kelola (ESG) seiring dengan  semakin
meningkatnya minat pasar modal terhadap isu

‘keberlanjutan”  tersebut  dalam  dekade
terakhir (Li et al, 2018). Kondisi ini
mengindikasikan bahwa keterbukaan

informasi terkait ESG tidak hanya berasal dari
tuntutan pasar, namun juga diiringi dengan
upaya perusahaan dalam  memenuhinya.
Dengan demikian, tingginya permintaan pasar
modal terhadap transparansi informasi terkait
ESG serta tingginya upaya perusahaan untuk

yang tidak hanya memberikan keuntungan
bagi pemangku kepentingan, namun juga bagi
perusahaan (Bodhanwala & Bodhanwala,
2018; Buallay, 2019).

Mengingat  keputusan  perusahaan  terkait
pengungkapan ESG berpotensi
menguntungkan, baik bagi para pemangku
kepentingan dan perusahaan (Bodhanwala &
Bodhanwala, 2018; Buallay, 2019), hal ini
mengindikasikan bahwa keputusan tersebut
menjadi salah satu keputusan strategis yang
berpengaruh bagi keberlanjutan perusahaan.

Keputusan  strategis ~ perusahaan  sangat
tergantung pada  preferensi, nilai, dan
karakteristik eksekutif ~ (Chatterjee &
Hambrick, 2007; Petrenko et al., 2016). Lebih
khusus  lagi  karakteristk CEO, yang
memainkan peran penting dalam

mengevaluasi dan menangani  faktor-faktor
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kontekstual eksternal, yang pada akhirnya
mempengaruhi pengambilan keputusan
perusahaan (Kim et al, 2018), salah satunya
keputusan mengenai pengungkapan ESG pada

perusahaan. Sehingga, penelitian i fokus
membahas karakteristk CEO yang dapat
mempengaruhi  tingkat pengungkapan ESG

yang dilakukan perusahaan.

Beberapa alasan penelitian ini fokus
pada Kkarakteristk CEO adalah; pertama,
menurut Li et al. (2018), CEO merupakan
salah satu pihak pengambil keputusan utama
yang memiliki kekuatan kendali langsung atas
operasi perusahaan. Sehingga, sebagai subjek
inti dari tim eksekutif, upaya CEO di dalam
suatu perusahaan menjadi salah satu penentu
utama  yang  mempengaruhi  keputusan
strategis yang diambil oleh perusahaan. Selain
itu, survei yang dilakukan oleh Lacy et al
(2010) menghasilkan temuan bahwa 93% dari
766 CEO vyang berasal dari perusahaan-
perusahaan di selurun dunia percaya bahwa
masalah keberlanjutan, penting  untuk
dipertimbangkan bagi masa depan bisnis
mereka. Hal ini mengindikasikan bahwa
secara garis besar, CEO menganggap aspek-
aspek terkait keberlanjutan seperti
lingkungan, sosial, dan tata kelola bernilai
besar bagi perusahaan dan perlu untuk
disampaikan kepada  para  pemangku
kepentingan.  Dengan  demikian,  tingginya
persentasi CEO di dunia yang percaya bahwa
masalah keberlanjutan penting bagi
perusahaan (Lacy et al, 2010), serta
karakteristk CEO yang menjadi salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi
pengambilan keputusan strategis perusahaan
(Chatterjee & Hambrick, 2007; Petrenko et

al, 2016), memunculkan dugaan bahwa
karakteristk CEO  dapat  mempengaruhi
tingkat pengungkapan ESG vyang dilakukan
perusahaan.

Salah  satu atribut  psikologis  terkait
karakteristik CEO yang signifikan
mempengaruhi perilaku pengambilan

keputusan CEO perusahaan adalah narsisme
(Kim et al., 2018). Baru-baru ini, para peneliti
telah menunjukkan minat yang besar terhadap
serangkaian atribut kepribadian yang secara
luas didefinisikan sebagai positive self-

regard, core self-evaluation,  hubris,
overconfidence, serta narcissism (Kim et al.,
2018). Cannella et al, (2009) menegaskan
bahwa terlepas dari tantangan  dalam
mengukur atribut ~ psikologis  tersebut,
implikasi dari bagaimana mereka memandang
diri mereka sebagai eksekutif sangat penting

untuk dikaji.
Saat ini, narsisme telah diterima
sebagai ciri kepribadian yang dimiliki oleh

semua individu (Vazire & Funder, 2006).
Emmons (1984) menyatakan bahwa narsisme
memang teramati di hampir semua CEO
perusahaan besar, sehingga hal ini sedemikian
rupa berada pada setengah grafik teratas dari
populasi  kecenderungan narsistik. Hal ini
menyiratkan bahwa CEO yang ada pada
perusahaan-perusahaan besar hampir semua
teramati memiliki sifat narsisme ini. Dengan
demikian, narsisme telah menarik perhatian
peneliti dan publik secara umum, sehingga
sering digunakan sebagai karakteristik kunci
dalam menjelaskan perilaku para CEO
(Chatterjee & Hambrick, 2007). Dengan
demikian, hal inilah yang melatarbelakangi
penelitian ini  untuk membuktikan secara
empiris pengaruh sifat narsisme seorang CEO
terhadap pengungkapan ESG yang dilakukan

perusahaan.

Beberapa  penelitian  sebelumnya  telah
meneliti  sifat narsisme CEO ini  melalui
perspektif Teori Upper Echelons sebagai

faktor yang mempengaruhi keterlibatan CEO
dalam pengambilan  keputusan perusahaan.

Marquez-lllescas et al.  (2019) meneliti
pengaruh narsisme CEO terhadap
pengungkapan  laba  positif  perusahaan.
Oesterle et al. (2016) meneliti pengaruh
narsisme CEO terhadap keputusan
internasionalisasi. Kim et al, (2018) dan
Petrenko et al. (2016) meneliti pengaruh

narsisme CEO terhadap keputusan CSR
perusahaan. Kontribusi penelitian ini  yang
membedakan penelitian ini dengan beberapa
penelitian  sebelumnya adalah penelitian ini
mengaitkan  sifat narsisme CEO dengan
pengungkapan ESG perusahaan. Selain itu,
perbedaannya terletak pada konteks negara
sebagai objek penelitian, yaitu penelitian ini
menggunakan Negara-negara ASEAN-5 yaitu
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Indonesia, Malaysia, Singapura,
dan Filipina sebagai objek penelitian.

Thailand,

Upper Echelon Tehory

Penelitian  ini  menggunakan  Teori
Upper Echelon dalam menjelaskan pengaruh
sifat narsisme CEO terhadap pengungkapan
ESG yang dilakukan perusahaan. Teori Upper

Echelon pertama kali diperkenalkan oleh
Hambrick & Mason (1984). Teori ini
menjelaskan  mengenai  konsep  manajemen

puncak sebagai pembuat keputusan stratejik
yang utama di dalam organisasi. Hal ini
mengindikasikan manajemen puncak
memiliki tanggung jawab atas organisasi
secara keseluruhan, sehingga karakteristik
mereka, apa Yyang mereka lakukan, dan
bagaimana mereka melakukannya, secara
khusus mempengaruhi keputusan perusahaan
(Finkelstein & Hambrick, 1997). Teori ini
didasarkan pada pemikiran bahwa
pengalaman,  nilai-nilai,  karakteristik, dan
personality para eksekutif berpengaruh besar
terhadap interpretasi mereka pada situasi dan
kondisi yang dihadapi serta mempengaruhi
keputusan mereka.

Narsisme CEO
Berdasarkan konsep aslinya, para
psikolog umumnya menganggap  narsisme

sebagai sifat kepribadian yang relatif stabil
(Campbell et al., 2005) yang dicirikan oleh
rasa superioritas pribadi (Campbell et al,
2004), grandiosity (Morf & Rhodewalt,
2001), dominasi dan keinginan  untuk
kekuasaan (Emmons, 1984), serta keinginan
untuk diperhatikan dan memperoleh
penegasan atas superioritas mereka (Bogart et
al., 2004). Narsisme ini dapat menjadi atribut
psikologis yang signifikan terkait dengan
perilaku pengambilan keputusan CEO (Kim et
al., 2018). Penggunaan narsisme CEO sebagai
konstruksi formal untuk menjelaskan strategi
dan kinerja perusahaan didasarkan pada Teori
Upper Echelon. Menurut Emmons (1984)
narsisme dapat diamati di hampir semua CEO
yang ada pada perusahaan besar. Hal ini
menarik banyak perhatian dari publik dan
peneliti,  dan sering digunakan  sebagai
karakteristik ~ kunci  dalam  menjelaskan

perilaku para CEO (Chatterjee & Hambrick,
2007), yang mana perilaku ini dapat menjadi
faktor yang  mempengaruhi  pengambilan
keputusan pada perusahaan (Campbell et al.,
2011), yang mana dalam hal ini adalah
keputusan perusahaan mengenai
pengungkapan ESG.

Pengungkapan Environmental, Social, and
Govermance (ESG)

Pengungkapan ESG diukur
menggunakan tiga indikator pengungkapan
yaitu, pengungkapan lingkungan,

pengungkapan sosial, dan pengungkapan tata
kelola perusahaan (de Villiers et al, 2017).
Pengukuran untuk ketiga indikator
pengungkapan ESG tersebut dapat dilihat
melalui ESG Score yang disediakan oleh
Thomson Reuters. ESG  Score  dapat
digunakan untuk mengukur  pengungkapan
ESG karena skor tersebut  diperoleh
berdasarkan data yang diungkapkan oleh
perusahaan secara transparan dan obyektif.
Hal ini mengindikasikan bahwa ESG Score
untung masing-masing perusahaan didasarkan

pada pengungkapan yang dilakukan
perusahaan tersebut terkait tanggungjawab
sosial, lingkungan, dan tata  kelola
perusahaannya, baik itu melalui laporan

tahunan, website masing-masing perusahaan,
situs non-profit organization (NGO), Stock
Exchange Filing, laporan CSR, dan media
massa. Hal ini mengindikasikan pengukuran
pengungkapan ESG  perusahaan  dengan
menggunakan skor ESG vyang ada pada
Thomson Reuters merupakan keputusan yang
tepat karena pengungkapan yang dilihat tidak
hanya terbatas pada laporan tahunan atau
laporan  keberlanjutan  saja.  Selain itu,
Thomson Reuters menggunakan lebih dari
400 pengukuran ESG tingkat perusahaan.
Kemudian dipilih  subkelompok dari 178
bidang yang paling sebanding dan relevan
untuk  memperkuat proses penilaian dan
scoring untuk masing-masing  perusahaan
secara keseluruhan. Proses ini didasarkan
pada pertimbangan komparabilitas,
ketersediaan data, dan relevansi industri.
Selain ESG score, Thomson Reuters juga
menyajikan data ESG Controversies Score
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yang dihitung  berdasarkan 23  topik
kontroversi ESG. Sepanjang tahun, jika
terjadi skandal, perusahaan yang terlibat

skandal tersebut akan dikenai sanksi hukum.
Hal ini menimbulkan penyesuaian antara ESG
score dengan ESG Controversies Score,
sehingga menghasilkan apa vyang disebut
dengan ESG Combined Score.

Pengaruh sifat narsisme CEO terhadap
pengungkapan ESG

Mengingat  keputusan terkait ESG
memiliki potensi nilai, baik bagi perusahaan
maupun  para  pemangku  Kkepentingan
(Buallay, 2019), hal ini mengindikasikan

keputusan ESG menjadi salah satu keputusan
strategis yang bergantung pada preferensi,
nilai, dan karakteristik eksekutif (Chatterjee
& Hambrick, 2007; Petrenko et al, 2016).

Khususnya karakteristik CEO, yang
memainkan peran penting dalam
mengevaluasi dan menangani  faktor-faktor
kontekstual eksternal, yang pada akhirnya
mempengaruhi pengambilan keputusan

tentang implementasi ESG pada perusahaan
(Kim et al, 2018). Lacy et al (2010)
menunjukan hasil survei bahwa 93% dari 766
CEO dari perusahaan-perusahaan di seluruh
dunia percaya bahwa masalah keberlanjutan,
penting bagi masa depan bisnis mereka.
Sehingga, dengan tingginya persentasi CEO
di dunia yang percaya bahwa masalah
keberlanjutan penting bagi perusahaan (Lacy
et al, 2010) serta karakteristik CEO sebagai
faktor yang  mempengaruhi  pengambilan
keputusan strategis perusahaan (Chatterjee &
Hambrick, 2007; Petrenko et al, 2016)
munculah dugaan bahwa karakteristik CEO
dapat mendorong pengungkapan ESG yang
dilakukan perusahaan.

Kim et al. (2018) menemukan bahwa
narsisme CEO memiliki dampak positif
terhadap CSR perusahaan karena CSR
dianggap  merupakan  respons  terhadap

kebutuhan pribadi CEO akan perhatian dan
penguatan citra. Bogart et al. (2004), CEO
dengan sifat narsisme memiliki Kkeinginan
untuk diperhatikan dan memperoleh
penegasan atas superioritas mereka. Salah
satu wadah yang dapat memenuhi Kkeinginan

CEO tersebut adalah dengan terlibat dalam
aktivitas terkait sosial dan lingkungan, dan
mengungkapkannya dalam berbagai media
seperti laporan tahunan, situs perusahaan,
ataupun media massa. Hal ini didukung oleh
Petrenko et al. (2016) yang menunjukan
bahwa narsisime CEO memiliki dampak
positif pada CSR perusahaan karena CSR
dianggap  merupakan  respons  terhadap
kebutunan pribadi CEO akan perhatian dan
penguatan citra. Meskipun  beberapa
penelitian  sebelumnya mengaitkan narsisme
CEO dengan CSR perusahaan, namun Aust
(2013) berpendapat bahwa CSR secara umum
dapat dipahami sebagai kurang lebih setara
dengan ESG, sehingga dapat dijadikan acuan
untuk  penelitian  ini. Dengan  demikian,
hipotesis yang dibangun dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

H1: Sifat narsisme CEO berpengaruh positif
terhadap pengungkapan ESG yang dilakukan
perusahaan.

METODOLOGI PENELITIAN

Variabel Dependen

Pengungkapan ESG  sebagai  variabel
Dependen diukur dengan skor ESG dari
Thomson Reuters database. Galbreath (2013),
Thomson Reuters menyediakan dataset ESG
yang kredibel dan objektif yang dievaluasi
oleh para ahli. Menggunakan skor ESG
sebagai proksi untuk mengukur
pengungkapan ESG  perusahaan  adalah
pilihan yang tepat untuk dilakukan dalam
penelitian ini karena Skor ESG untuk setiap
perusahaan didasarkan pada pengungkapan
tidak hanya dari laporan tahunan atau laporan
CSR, tetapi juga melibatkan media lain
seperti website masing-masing perusahaan,
situs non-profit organization (NGO), Stock
Exchange Filing, dan media massa (Thomson
Reuters, 2018).

Variabel Independen

Sebagai variabel independen, narsisme CEO
diukur  menggunakan dua indikator, yang
disebut sebagai unobtrusive indicators yang
diadopsi dari Chatterjee & Hambrick (2007).
Unobtrusive indicators digunakan karena
biasanya manajemen  puncak  perusahaan
sangat enggan untuk berpartisipasi dalam
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penelitian  survei.  Selain  itu, pertanyaan
tentang sifat sensitif seperti narsisisme akan

menghasilkan tingkat respons yang rendah
(Cycyota &  Harrison, 2006)  serta
memungkinkan  jawaban  dipengaruhi  oleh

social desirability bias (Kim et al., 2018).
Sehingga, unobtrusive indicator merupakan
ukuran yang paling cocok dan sesuai dengan

Teori Upper Echelon (Chatterjee &
Hambrick, 2007).
Penelitian ini menggunakan dan

memodifikasi dua indikator Chatterjee &
Hambrick (2007) yang disesuaikan dengan
ketersediaan data. Kedua indikator tersebut
adalah: 1) keunggulan foto CEO dalam
laporan tahunan perusahaan yang dinilai
dengan poin 4 (jika foto CEO berdiri sendiri
dan menempati lebih dari setengah halaman)
hingga poin 1 (Jika tidak ada foto CEOQ); 2)
keunggulan CEO  dalam  siaran  pers
perusahaan yang diukur dengan berapa kali
nama CEO disebutkan dalam siaran pers
perusahaan, dibagi dengan jumlah total siaran
pers perusahaan yang diperoleh dari situs web
masing-masing perusahaan.

Kedua indikator ini dapat digunakan sebagai
proksi  untuk  narsisme CEO.  Untuk
keunggulan foto CEO pada laporan tahunan,
Laporan tahunan memberikan peluang bagi
CEO untuk melaporkan kemajuan dan
prospek suatu perusahaan serta menampilkan
diri sebagai pemimpin perusahaan tersebut.
Meskipun foto-foto merupakan fitur standar
dari laporan tahunan, namun standar tersebut
tidak seragam. Diskusi yang dilakukan
Chatterjee & Hambrick (2007) dengan
beberapa eksekutif perusahaan menunjukan
bahwa para CEO sangat memperhatikan isi
dan desain laporan tahunan, serta mereka
memiliki pendapat dan kontrol yang kuat atas
bagaimana mereka sendiri digambarkan pada
laporan tahunan. Hal ini terbukti dari sebesar
63.41% pergantian CEO di suatu perusahaan
dilkuti dengan perubahan ukuran foto CEO
tersebut pada laporan tahunan.  Untuk
keunggulan CEO  pada  siaran  pers
perusahaan, perusahaan mengeluarkan siaran
pers tentang berbagai hal. Konten ini
sepenuhnya berada dibawah kendali CEO.
Berdasarkan diskusi Chatterjee & Hambrick

(2007) dengan beberapa eksekutif,
menunjukan bahwa CEO memiliki panduan
yang sangat ketat untuk  pengumuman
eksternal dan secara pribadi rutin meninjau
penerbitan. Secara tidak langsung sairan pers
memberikan ruang bagi CEO vyang narsistik
untuk  menunjukan siapa dirinya. Jumlah
siaran pers yang diperoleh dalam penelitian
ini adalah berjumlah 8.136 siaran pers.
Variabel Kontrol
Mengikuti literatur sebelumnya, penelitian ini
menggunakan tujuh variabel kontrol yang
dapat mempengaruhi nilai perusahaan, di
antaranya:  profitabilitas yang diproksikan
dengan rasio return on assets (ROA);
leverage yang diproksikan dengan total
liabilitas  terhadap total ekuitas; ukuran
perusahaan  yang  diproksikan  dengan
logaritma natural total aset (LnAssets); umur
perusahaan yang dihitung dari selisih antara
periode penelitian dan tahun perusahaan
berdiri; GDP yang dihitung dari pertumbuhan
GDP per kapita (GDP growth); serta variabel
kontrol terkait CEO, vyaitu usia dan masa
jabatan CEO.
Model Penelitian
Berdasarkan Hausman test, penelitian ini
menggunakan  model fixed effect untuk
pengujian regresi data panel. Berikut model
yang digunakan untuk pengujian hipotesis.
ESG, = B,+ f,NAR, + B,PROFIT, + B,LEV,

+ﬁ4SIZE” +ﬁEFAGEr'r +)BﬁGDPfJ’

+ B, AGE, + B,TENURE, +¢,

Keterangan: ESG merepresentasikan
pengungkapan ESG; NAR merepresentasikan
skor narsisme CEO vyang diukur dengan
unobtrusive indicator; PROFIT merupakan
profitabilitas perusahaan yang diukur dengan
return on assets (ROA); LEV merupakan
leverage yang diukur dengan rasio total
liabilitas  terhadap total ekuitas; SIZE
merepresentasikan ukuran perusahaan yang

diukur dengan logaritma natural dari total
aset; FAGE  merepresentasikan ~ umur
perusahaan; GDP merepresentasikan
pertumbuhan  GDP  per kapita, AGE

merepresentasikan usia CEO; dan TENURE
merepresentasikan masa jabatan CEQO.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemilihan Sampel

Berdasarkan pemilihan sampel melalui
purposive sampling, terdapat 77 perusahaan

yang layak dijadikan sampel penelitian.
Proses purposive sampling disajikan pada
tabel 1.

Tabel 1. Pemilihan Sampel

Kriteria IDN MYS SGP THA PHL Total
Perusahaan yang memiliki skor ESG 40 54 43 39 26 202
Tahun 2017
Dikurangi

-Perusahaan sektor keuangan

100 (13) (@4 @) O (4

-Perusahaan yang tidak memiliki data yang (10) (18) (8) (14) (11) (61)

dibutuhkan secara lengkap
-Perusahaan yang memiliki data outlier
Jumlah perusahaan yang menjadi sampel

@ O @O © Q0
20 20 16 6 77

Total Observasi (empat tahun)

80 80 64 24 308

Keterangan: IDN= Indonesia; MYS= Malaysia; SGP= Singapura; THA= Thailand; PHL=

Filipina

Sumber: data diolah, 2019

Pada Tabel 1. terlihat bahwa perusahaan yang

dilibatkan  dalam  penelitian  ini  hanya
perusahaan non keuangan, sehingga
perusahaan yang termasuk dalam sektor

keuangan dikeluarkan dari sampel penelitian.
Selanjutnya, terdapat 61 perusahaan Yyang
tidak memiliki data yang dibutunkan dalam
penelitian ini secara lengkap. Mayoritas data
yang tidak dimiliki perusahaan secara lengkap
adalah press release perusahaan. Hal ini
dikarenakan beberapa perusahaan hanya
menampilkan  press  release  perusahaan
terbaru saja, yaitu tahun 2017 dan 2018.

terhindar dari bias, penelitian ini

mengeluarkan ~ perusahaan  dengan  data
outlier. Dengan demikian, sampel akhir
penelitian  ini  berjumlah 77  perusahaan
sehingga  penelitian  ini  memiliki 308
observasi.

Analisis Statistik Deskriptif

Sebelum melakukan analisis regresi,
penelitian ini  melakukan analisis ~deskriptif

yang bertujuan untuk menghadirkan informasi
secara ringkas dan jelas mengenai variabel-
variabel yang terlibat dalam penelitian ini,

Selain itu, untuk menjaga hasil penelitian  yang disajikan pada Tabel 2.
Table 2. Statistik Deskriptif

Variabel N Mean Median Std. Dev Min Max
ESG 308 48.42095  47.41070 14.20985 1556851  75.49534
NAR 308 0.018407 0.012123 0.010000  -2.192233  2.957258
PROFIT 308 0.061542 0.053606 0.069650  -0.150660 0.504268
LEV 308 0.019012  0.014145 0.021431 0.000578  0.141830
SIZE 308 8,645M 5,170M 10,380M 212M 68,581M
(US$)
FAGE 308 44.61688 33 35.12698 2 198
GDP 308 3.102013  3.527 1.210441  0.58 5.217
AGE 308 56.10714 56 8.064775 37 82
TENURE 308 8.324675 5 8.327485 1 39
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Keterangan: ESG = skor pengukuran ESG; NAR= skor narsisme CEO; PROFIT =
profitabilitas perusahaan yang diproksikan dengan return on asset; LEV= leverage,
yang diukur dengan rasio total liabilities to total equities; SIZE= ukuran perusahaan,
yang diukur menggunakan logaritma natural dari total aset; FAGE= umur perusahaan;
GDP= pertumbuhan GDP per kapita negara; AGE= umur CEO; TENURE= masa

jabatan CEO

Sumber: data diolah, 2019

Tabel 2 menyajikan hasil statistik deskriptif
dari 77 sampel perusahaan yang terdaftar dari
Negara ASEAN Five vyang telah dipilin
melalui teknik purposive sampling dengan

periode  penelitan  2014-2017,  sehingga
penelitian ~ ini memiliki 308  observasi.
Variabel pertama vyang disajikan adalah

variabel dependen dalam penelitian ini, yaitu
ESG score. Rata-rata skor ESG adalah 48.42,
nilai tengah adalah 47.41, dan standar deviasi
adalah 14.21. Ini menunjukkan bahwa skor
ESG vyang dimiliki oleh perusahaan di
ASEAN Five cukup bervariasi dan tersebar.

Variabel  independen  penelitian  adalah
narsisme CEO dengan nilai rata-rata 0.02,
nilai tengah 0.01, dan standar deviasi adalah
0.01. Skor tertinggi narsisme CEO adalah
2.96 dan skor terendah yaitu -2.19.

Analisis Hasil Uji Regresi

Hasil uji regresi pada penelitian ini yang
menguji  pengaruh narsisme CEO terhadap
pengungkapan ESG perusahaan disajikan
pada Tabel 3.

Table 3. Hasil Uji Regresi

Variabel Prediksi  Koefisien t-stat P-value Sig
NAR + 1.1107890 1.34 0.090 *
PROFIT + -0.0021773 -0.02 0.493

LEV + -0.4055606 -0.95 0.172

SIZE + 3.2046960  2.83 0.003 il
FAGE + 0.0545082 1.36 0.088 *
GDP +/- -0.2340167 -0.39 0.698

AGE +/- -0.0087024 -0.07 0.947

TENURE - 0.0540879  0.40 0.345

Cons -26.25939  -1.05 0.295

Number of 308

Observation

Adjusteds R-Squared  0.1008

F-stat 24.81

Prob (F-Statistic) 0.0097***

*, ** dan *** indikasi signifikansi pada 10%, 5% dan 1%.

Keterangan: ESG = skor pengukuran ESG; NAR= skor narsisme CEO; PROFIT=
profitabilitas perusahaan yang diproksikan dengan return on asset; LEV= leverage,
yang diukur dengan rasio total liabilities to total equities; SIZE= ukuran perusahaan,
yang diukur menggunakan logaritma natural dari total aset; FAGE= umur
perusahaan; GDP= pertumbuhan GDP per kapita negara; AGE= umur CEO;

TENURE= masa jabatan CEO.

Sumber: data diolah, 2019
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Tabel 3 menunjukan hasil pengujian hipotesis
mengenai pengarun narsisme CEO terhadap
pengungkapan  ESG  perusahaan.  Hasil
membuktikan bahwa narsisme CEO yang
diukur ~ dengan  unobtrusive  indicator
berpengaruh  positif  signifikan  terhadap
pengungkapan ESG  perusahaan, dengan
signifikansi  10%. Hal ini mengindikasikan
bahwa narsisme CEO dapat menjadi salah
satu atribut psikologis terkait karakteristik
CEO yang signifikan mempengaruhi
keputusan perusahaan (Kim et al, 2018).
Berdasarkan Teori Upper Echelons, narsisme

dapat menjadi faktor yang mempengaruhi
keterlibatan CEO  dalam  pengambilan
keputusan  perusahaan. Pernyataan  ini

didukung oleh Campbell et al. (2011) yang
menyatakan bahwa sifat narsisme CEO
memiliki implikasi ~ signifikan  terhadap
penilaian dan pengambilan keputusan yang
dilakukannya. Keputusan tersebut didasarkan

pada bagaimana CEO memahami,
menganalisa, dan mencerna suatu
permasalahan  yang mana hal tersebut

bergantung pada karakteristk CEO itu
sendiri. Melalui Teori Upper Echelon, hasil
ini dapat dijelaskan karena CEO yang lebih
narsis  cenderung memperkuat citra  diri
mereka dan perusahaan dengan mengeluarkan

informasi  perusahaan yang lebih  positif
karena mereka menganggap reputasi
perusahaan sebagai reputasi mereka juga.
Sehingga, CEO vyang memiliki sifat narsis
seperti ini  berupaya untuk  membuat
keputusan  terbaik  demi  keberlanjutan
perusahaan dengan meningkatkan
pengungkapan ESG yang dilakukan
perusahaan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan Kim et
al. (2018) yang menemukan bahwa narsisme
CEO memiliki dampak positif terhadap CSR
perusahaan karena CSR dianggap merupakan
respons terhadap kebutuhan pribadi CEO
akan perhatian dan penguatan citra dan
reputasi. Selain itu, hasil penelitian ini juga
konsisten dengan penelitian yang dilakukan
oleh Bogart et al. (2004). Hasil penelitiannya

menunjukan  bahwa CEO dengan sifat
narsisme yang dimilikinya memiliki
keinginan untuk diperhatikan dan

memperoleh  penegasan atas  superioritas
mereka. Salah satu wadah yang dapat
memenuhi  keinginan CEO tersebut adalah
dengan terlibat dalam aktivitas terkait sosial

dan lingkungan, dan  mengungkapkannya
dalam berbagai media seperti laporan
tahunan, situs perusahaan, ataupun media

massa. Hal ini didukung juga oleh Petrenko et
al. (2016) yang menunjukan bahwa narsisme
CEO memiliki dampak positif pada CSR
perusahaan karena CSR dianggap merupakan
respons terhadap kebutuhan pribadi CEO
akan perhatian dan penguatan citra. Meskipun
beberapa penelitian sebelumnya mengaitkan
narsisme CEO dengan CSR perusahaan,
namun Aust (2013) berpendapat bahwa CSR
secara umum dapat dipahami sebagai kurang
lebih setara dengan ESG, sehingga dapat
dijadikan acuan untuk penelitian ini.

Untuk analisis variabel kontrol, pada tabel 3
di atas terlihat bahwa hanya dua variabel
kontrol yang berpengaruh terhadap
pengungkapan ESG  perusahaan  dengan
pengarun  positif  signifikan, yaitu  ukuran
perusahaan (SIZE) dan umur perusahaan
(FAGE). Untuk ukuran perusahaan, hubungan
positif antara ukuran perusahaan dan nilai
perusahaan bisa dikarenakan perusahaan yang
besar cenderung mendapatkan perhatian yang
besar pula dari masyarakat, sehingga
perusahaan  berupaya untuk  menunjukan
perhatiannya pada isu keberlanjutan
perusahaan  kepada masyarakat tersebut
melalui pengungkapan ESG, sehingga citra
perusahaan semakin baik di mata para
pemangku kepentingan (Cho et al, 2010)
Untuk umur perusahaan, hubungan positif
umur perusahaan dengan pengungkapan ESG
dikarenakan perusahaan yang lebih tua
mungkin lebih kompetitif (Bose et al., 2017),
sehingga mereka berupaya untuk unggul
dibandingkan perusahaan lainnya, termasuk
dalam hal pengungkapan ESG perusahaan.
Dengan demikian, umur perusahaan dapat
dikaitkan secara positif dengan pengungkapan
ESG perusahaan.

SIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
narsisme CEO memiliki dampak positif pada
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pengungkapan ESG  perusahaan. Melalui
Teori Upper Echelon, hasil ini dapat
dijelaskan karena CEO vyang lebih narsis

cenderung memperkuat citra diri mereka dan
perusahaan dengan mengeluarkan informasi
perusahaan yang lebih positif karena mereka
menganggap reputasi  perusahaan  sebagali
reputasi mereka juga. Sehingga, CEO yang
memiliki sifat narsis seperti ini  berupaya
untuk membuat keputusan terbaik demi
keberlanjutan perusahaan dengan
meningkatkan ~ pengungkapan ESG  yang
dilakukan perusahaan.

Penelitian  ini  juga  memiliki  beberapa
keterbatasan penelitian, diantaranya jumlah
sampel yang cenderung sedikit karena
terbatasnya jumlah perusahaan yang memiliki
skor esg serta yang menerbitkan siaran pers
secara konsisten selama periode penelitian.
Penelitian ~ selanjutnya  dapat  memperluas
sumber data untuk narsisme ceo, seperti
menggunakan situs berita populer dan valid.
Keterbatasan penelitian  berikutnya adalah
proksi untuk narsisme ceo menggunakan
unobtrusive indicator oleh Chatterjee &
Hambrick (2007) yang telah digunakan secara
luas oleh beberapa literatur yang meneliti
topik tentang narsisme ceo. Chatterjee &
Hambrick (2007) melalui teori upper echelons
telah membuktikan proksi ini sebagai proksi
yang valid karena telah diawali dengan
metode survei dan wawancara dengan
beberapa eksekutif perusahaan. Namun, untuk
negara-negara asean, belum ada penelitian
yang membuktikan indikator ini  sebagai
proksi yang dapat diandalkan untuk mengukur
narsisme.  Penelitian  lebih  lanjut  dapat
memastikan keandalan proksi narsisme ceo di
asean  dengan  melakukan  survei dan
wawancara, sehingga informasi yang lebih
rinci dan akurat dapat diperoleh dalam
mengukur spektrum narsisme.
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